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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini di lakukan di KotaPekanbaru tepatnya pada trayek angkutan 
kota kota di Kota Pekanbaru, yang mana  yang mana menganalisis pengawasan 
dinas perhubungan komunikasi dan informasi kota pekanbaru  terhadap kelayakan 
angkutan kota yang beroperasi di Kota Pekanbaru . 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini mengacu pada sumber data yang digunakan, maka 
pengamatan yang dilakukan adalah deskriptif survei. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau 
saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan 
pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. 
Penggambaran kondisi bisa individual atau menggunakan angka-angka. 
(Sukmadinata, 2006:5) 
Sedangkan penelitian survey adalah penelitian pengamatan yang berskala 
besar yang dilakukan pada kelompok-kelompok manusia, yang dimaksud 
pengamatan disini tidak hanya terbatas pada pengamatan pada penglihatan, tetapi 
yang dimaksud ialah bahwa data yang dikumpultan tidak sengaja ditimbulkan 
oleh  peneliti yang dilakukan dalam eksperimen.data yang dikumpulkan dlam 
survey adalah data yang ada dan terdapat dalam kehidupan yang berjalan secara 
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wajar, dan dalam suatu survey di ajukan pertanyaan-pertanyaan pada sebagian 
dari populasi pada suatu waktu tertentu (Bailey, 1982) 
Dalam meneliti upaya Dinas Perhubungan dalam pengawasan angkutan 
umum di Kota Pekanbarumenggunakan penelitian kualitatif, karena untuk 
mengetahui upaya-upaya yang dilaksanakan Dinas Perhubungan dalam 
pengawasan angkutanumum di Kota Pekanbaru baik dilapangan maupun 
dikantoran. Selain itu dengan mengunakanpenelitiankualitatif peneliti bisa 
mengedepankan kreatifitas dalam menggali informasi yang diinginkan, sehingga 
memberikan rincian yang lebih kompleks tentang fenomenayang terjadi. 
3.3 Sumber Data 
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian meliputi data primer 
dan data sekunder karena untuk memperoleh informasi langsung dari informen 
penelitian. 
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari informan 
penelitian dengan menggunakan teknik wawancara mendalam terkait 
denganpengawasan dishub terhadap kelayakan angkot yang ada di kota 
pekanbaru. 
Menurut H. B Sutopo (2002 : 49) Sumber Data dapat berasal dari 
Narasumber (Informan) penelitian,  merupakan orang yang menjadi sumber data 
dalam penelitian atau orang yang dianggap mempu memberikan keterangan 
kepada peneliti terkait pemasalahan penelitian. Dalam penentuan informan 
pertama-tama dipilih satu orang atau dua orang, namun karena dua orang ini 
belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang 
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lain yang dapat lebih tahu atau melengkapi data yang diberikan oleh dua orang 
sebelumnya. Informan penelitian ini dipilih secara purposive untuk penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Sugiyono (2002: 96). 
Selanjutnya Lexy J. Moleong (2008: 38), menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif mendapatkan informasi yang benar valid dari Peristiwa atau aktifitas. 
 Data primer diperoleh dari; 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 
2. Data Sekunder 
Data  yang  diperoleh  dari keterangan sumber-sumber lainya yang dapat 
menunjang objek yang diteliti yaitu berupa: 
a. Gambaran umum angkot Kota Pekanbaru 
b. Berita dari media 
c. Situs website 
d. Buku buku 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Berdasarkan jenis dan sumber data, maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya : 
a. Observasi  
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati 
dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki (Drs. Cholid Narbuko 
dan Drs. H. Abu Achmadi,2010:70) 
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b. Wawancara  
 Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan (Drs. Cholid Narbuko 
dan Drs. H. Abu Achmadi,2010:83) 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah hasil yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan 
sebagai bahan bukti dari hasil wawancara dan dokumentasi foto. 
3.5 Informan Penelitian 
 Informan  penelitian  merupakan orang yang menjadi sumber data dalam 
penelitian atau orang yang dianggap mempu memberikan keterangan kepada 
peneliti terkait pemasalahan penelitian. Adapun informen pada penelitain ini yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 : 
InformenPenelitian 
No Unit Kerja Jumlah (Orang) 
1 Kepala Bidang 1 
2 Kepala Sub Bidang 1 
3 Pegawai bidang pengawasan 2 
4 Pemilik PT 2 
5 Sopir  3 
Jumlah 9 
Sumber: Data olahan penelitian tahun 2017. 
3.6 Teknik Analisa 
Setelah melalui proses pengumpulan data dan pengolahan data, kemudian 
dianalisis berdasarkan metode teknik analisa data deskriptif kualitatif, yaitu 
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dengan cara memberikan penjelasan dengan menggambarkan hasil penelitian 
yang diperoleh, kemudian membandingkan hasil penelitian tersebut dengan teori-
teori dan pendapat para ahli administrasi Negara, serta berdasarkan ketentuan 
hukum dan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan, kemudian 
setelah data dianalisis, dirumuskan kesimpulan secara deduktif yaitu mengambil 
kesimpulan dari hal-hal yang umum kepada hal-hal yang khusus. 
 
